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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan perkembangan bisnis ritel telah menghasilkan data transaksi dalam
jumlah besar yang jika dianalisis dengan benar dapat memberikan wawasan berharga bagi toko untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Perlu diketahui pula, bahwa toko ini
belum memiliki acuan ataupun pedoman khusus dalam meningkatkan omzet toko dan penyetokan barang melalui
strategi bisnis yang diterapkannya, dengan kata lain perusahaan ini masih mengandalkan perkiraan saja. Oleh
sebab itu, penelitian ini dibuat dengan tujuan agar perusahaan toko sembako AA dapat mengetahui tren penjualan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data transaksi penjualan menggunakan Algoritma
FP-Growth, menggunakan Tools RapidMiner Versi 10.3. Algoritma FP-Growth adalah teknik pencarian tautan
yang kuat dalam penambangan data, yang mampu mengidentifikasikan pola pembelian yang berarti dalam data
transaksional. Oleh karena itu, Algoritma FP-Growth sangat dibutuhkan untuk menentukan persediaan barang
berdasarkan banyaknya pembelian oleh pelanggan. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini menggunakan
minimum Frequency = 100 dan minimum Confidence = 60% mendapatkan 6 aturan asosiasi, dan 1 Asosiasi
terbaik yaitu jika membeli Daging, Migor maka akan membeli juga Tepung. Oleh karena itu, hasil dari penelitian
ini dapat mengoptimalkan operasionalnya, meningkatkan kepuasan pelanggan dan meningkatkan keuntungan
perusahaan secara keseluruhan melalui analisis data transaksi penjualan menggunakan algorima FP-Growth.

Kata kunci : Penjualan, Data Mining, Transaksi, Frequent itemset, Association Rules,FP-Growth.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap
berbagai aspek kehidupan khususnya dalam dunia
bisnis [1]. Salah satu contohnya adalah ritel, di mana
toko menghadapi tantangan yang signifikan dalam
mengelola data transaksi penjualan [2]. Semakin
banyak aktivitas yang dilakukan maka semakin banyak
pula data transaksional yang dihasilkan. Saat ini
industri perdagangan terus berkembang dan jumlah
data perdagangan terus meningkat [3]. Dalam keadaan
seperti itu, perusahaan dapat menggunakan data yang
dihasilkan oleh sistem informasi untuk mendukung
keputusan bisnis [3]. Proses data mining merupakan
suatu proses yang menggunakan teknik dan metode
untuk mengolah data dalam jumlah besar dan
menggunakan algoritma untuk mencari pola atau
informasi yang menarik dalam data yang dipilih [4].
Saat membangun bisnis Anda, Toko Sembako AA
menyediakan bahan pokok sembako, bahan kue, dan
lainnya. Data ini tidak hanya berfungsi sebagai arsip
perusahaan, tetapi juga dapat digunakan dan diolah
menjadi informasi yang membantu meningkatkan
penjualan dan promosi produk [2].

Masalah pada penelitian ini timbul karena
kebutuhan untuk menentukan nilai Frequency,
Confidence, dan hasil pola Asosiasi dalam data
penjualan Toko Sembako AA guna meningkatkan
pemahaman terhadap pola pembelian pelanggan dan
mendukung pengambilan keputusan strategis dalam

manajemen toko. Penelitian ini penting untuk
meningkatkan efisiensi operasional toko,
meningkatkan kepuasan pelanggan dan meningkatkan
keuntungan perusahaan secara keseluruhan.

Penggunaan algoritma FP-Growth sudah
digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu untuk
melakukan penerapan data mining untuk analisis pola
pembelian konsumen menggunakan algoritma FP-
Growth pada data transaksi penjualan di Toko
Sembako AA vyang diteliti oleh [5]. Hasil dari
penelitian oleh [6] dari jurnal yang berjudul “Analisa
Metode Association Rule Menggunakan Algoritma
FP-Growth Terhadap Data Penjualan (Studi Kasus
Toko Berkah)” dapat disimpulkan bahwa data mining
dapat dilakukan pada data penjualan untuk
menemukan pola dari kumpulan item biasa dan
digunakan sebagai informasi penting untuk
mendapatkan keputusan mengenai strategi pemasaran
dan inventaris barang-barang. Algoritma FP-Growth
memiliki kemudahan yang sangat efisien dalam
menentukan pola dari barang-barang yang terjual.
Menurut [7] FP-Growth merupakan algoritma
alternatif yang digunakan untuk menentukan
kumpulan data yang paling sering muncul dalam suatu
kumpulan data.

Algoritma FP-Growth dibandingkan dengan
algoritma lain pada metode asosiasi seperti algoritma
apriori mempunyai waktu kerja yang lebih cepat dalam
mencari frequent item set dan dapat menghasilkan rule
yang baik.
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Tujuan penelitian penerapan algoritma FP
Growth pada data penjualan toko Sembako AA vyaitu
mempelajari pola pembelian dan aturan hubungan
produk yang dibeli oleh setiap pelanggan, serta
mengembangkan produk untuk  meningkatkan
penjualan toko.

FP-Growth merupakan salah satu algoritma dari
data mining Asosiasi. Algoritma FP-Growth
digunakan untuk menemukan himpunan data yang
sering muncul (frequent itemset) dari kumpulan data
[8]. Algoritma ini dipilih karena pada penelitian
sebelumnya membandingkan antara Apriori dan FP-
Growth untuk menganalisa informasi yang mirip
diperlukan dalam menciptakan pola oleh FP- Growth
lebih cepat [9] Selain itu, tingkat akurasi algoritma FP-
Growth juga lebih besar dibandingkan apriori [10].
Parameter yang digunakan pada penelitian ini yaitu
berdasarkan Frequency perbedan parameter Support
dan Frequency adalah Support = (jumlah kemunculan
suatu itemset) / (ukuran ContohSet) sedangkan
Frequency = jumlah kemunculan suatu itemset [11].

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
pemilik toko lebih memahami perilaku pembelian
pelanggan. Maknanya mencakup kemampuan untuk
mengoptimalkan strategi penjualan dan meningkatkan
efektivitas promosi produk. Selain itu, hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi penting dalam bidang
analisis data penjualan dan memberikan dasar untuk
penelitian lebih lanjut di bidang ini.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

FP-growth adalah teknik data mining yang
dipakai untuk menemukan pola item yang sering
terjadi dalam set data transaksi. Tujuannya sama
dengan association rule mining, Yyaitu mencari
keterkaitan antara item yang terdapat dalam transaksi.
Namun, FP-growth memiliki kecepatan yang lebih
cepat dan membutuhkan sedikit memori dibandingkan
dengan algoritma lain seperti Apriori. Oleh karena itu,
FP-growth sering digunakan dalam aplikasi data
mining yang memiliki dataset transaksi yang besar dan
kompleks. FP-Growth ialah algoritma pengembangan
dari Apriori yang dapat secara efisien menentukan
frequent itemset dalam sebuah kumpulan data dengan
hanya sedikit mengakses database aslinya.

Gambar 1 adalah langkah-langkah yang dapat
dilakukan untuk menerapkan proses data mining
menggunakan algoritma FP-Growth:

Dalam Flowchart tersebut proses algoritma FP-
Growth dilakukan perhitungan frekuensi kemunculan
dan nilai support dari setiap item dalam dataset.
Kemudian, menetapkan nilai Frequency minimum
yang akan digunakan. Item yang memiliki nilai
Frequency kurang dari nilai minimum tidak akan
muncul, sedangkan item yang memenuhi nilai
minimum akan digunakan.

Setelah peneliti melakukan terhadap penelitian,
ada beberapa yang memilih keterkaitan dengan
penelitian yang peneliti lakukan.

Pengumpulan
Data
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Gambar 1 Flowchart FP-Growth

Penelitian Pertama yang berhasil peneliti
temukan adalah penelitian [12] yang berjudul
“Analisis datta PMB di STITEK Bontang dengan FP-
Growth Untuk mendukung Strategi Promosi di Masa
Pandemi”. Tujuan penelitian ini yaitu menggunakan
teknik data mining untuk mengelompokkan data
mahasiswa baru dan mengidentifikasi strategi
periklanan yang tepat untuk mengurangi biaya dan
tujuan periklanan yang ingin dicapai.

Penelitian Kedua yang berhasil peneliti temukan
adalah penelitian [13] yang berjudul “Analysis of
Supermarket Product Purchase Transactions With the
Association Data Mining Method”. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengidentifikasi pola pembelian,
menemukan produk yang relevan dan meningkatkan
pelayanan supermarket. Hasil FP-Growth pada
penelitian menunjukkan beberapa pengelompokan dan
aturan asosiasi.

Penelitian Ketiga yang berhasil peneliti temukan
adalah penelitian [14] yang berjudul “Sistem
Rekomendasi Buku Perpustakaan Menggunakan
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Algoritma Frequent Pattern Growth”. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk membantu anggota
perpustakaan menemukan buku yang tepat dengan
memberikan rekomendasi berdasarkan frekuensi
peminjaman buku.

Penelitian Keempat yang berhasil peneliti
temukan adalah penelitian [15] yang berjudul
“Analisis Pola Asosiasi Data Transaksi Penjualan
Minuman Menggunakan Algoritma FP-Growth dan
Eclat”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggunakan
algoritma FP-Growth dan Eclat untuk menganalisis
pola yang relevan pada data transaksi penjualan
minuman.

Penelitian Kelima yang berhasil peneliti temukan
adalah penelitian [16] Artikel ini mengangkat
permasalahan tentang pengaruh pembelian produk
herbal HNI Business Center  sesuai kebutuhan
konsumen di Batam. Tujuan penelitian artikel ini
adalah menganalisis pola penjualan produk herbal di
toko Hanawan Gemilan dengan menggunakan teknik
data mining menggunakan algoritma FP Growth. Hasil
analisis data menggunakan algoritma FP Growth pada
artikel ini adalah 6 aturan dari 50 transaksi penjualan
produk herbal di Toko Hanawan Gemilan. Pengujian
dijalankan dengan dukungan minimum 50% dan
dukungan maksimum 50%.

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode
Knowledge Discovery in Database (KDD) sebagai
kerangka utama untuk menganalisis data transaksi
penjualan di Toko Sembako AA. Metode KDD
merupakan metode pendekatan sistematis yang
mencakup serangkaian langkah untuk menemukan,
mengidentifikasi dan menafsirkan pola dalam data
yang besar[17]. Kerangka KDD mencakup beberapa
langkah penting yang akan dilakukan dalam penelitian
ini untuk mencapai tujuan penelitiannya. Menurut
Green Mandias pada jurnal [18] pada penelitiannya
tahapan penelitian KDD secara umum Yyaitu pada
Gambar 2 di bawah ini:

Data Interpretation /
((setection ) (preprocessing ) CTransfnrma!ion)‘ Mining )( et )
W S
u a

nstorme

Gambar 2 KDD
Sumber:[19]

1) Selection
Data selection merupakan proses memilih data
yang relevan dari sekumpulan data. Data yang
terpilih kemudian disimpan ke dalam file yang
berbeda.

2) Pre-Processing
Data preprocessing atau data cleaning adalah
proses membersihkan data dari data yang tidak
relevan. Data yang tidak relevan dibuang, seperti
data yang terduplikasi, typo, atau kosong.

3) Transformation
Tranformation ~ merupakan  proses  untuk
mentransformasikan data kedalam bentuk data
binominal. Proses ini bertujuan agar dapat
digunakan oleh algoritma FP-Growth.

4) Data Mining
Data mining merupakan proses  untuk
mengekstraksi sebuah pola dari sebuah data.
Proses ini dilakukan dengan menggunakan
metode dan algoritma data mining.

5) Interpretation (Evaluation)
Merupakan proses interpretation atau evaluation
sebuah pola yang sudah ditentukan. Evaluasi
dilakukan untuk melihat apakah pola tersebut
sesuai dengan hasil yang diharapkan. Evaluasi
juga digunakan untuk mendukung pengambilan
keputusan yang tepat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Selection

Pada tahap ini menggunakan operator Retrieve
untuk meng import data yang ingin digunakan
berformat (.xIs) excel yang tersimpan di file manager
computer ke dalam proses pengolahan data yang
sedang berlangsung di perangkat lunak RapidMiner
Versi 10.3. Data yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 1289 vyang berisi 5 Attribute Untuk
parameter yang digunakan adalah parameter default.
Pada Gambar 3 di bawah ini merupakan operator
Retrieve:

Retrieve

.

Gambar 3 Operator Retrieve

Dilanjutkan dengan menggunakan Operator Set
Role. Tujuannya untuk menentukan Role apa yang
akan dipakai dalam penelitian. Pada Gambar 4 di
bawah ini merupakan operator Set Role:

Set Role

L exa ~ exa

Gambar 4 Operator Set Role

Parameter pada operator Set Role
digunakan yaitu seperti Tabel 1 di bawah ini:

yang

Tabel 1 Parameter Operator Set Role

No Parameter Isi
1 Attribute Name ID
2 Target Role ID
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Pada tahap ini role mengubah nama Attribute

Nominal

Type Integer, Missing 0
Gambar 5 Hasil Statistik Operator Set Role

Dilanjutkan dengan menggunakan Operator
Pivot. Tujuannya untuk menentukan Atribut apa saja
yang akan dipakai dalam penelitian. Berikut adalah
Gambar 6 dari operator Pivot:

Pivot

._'_"-é

(WA, 'L;.:'

)
m

Gambar 6 Operator Pivot
Pada tahap ini Attribute ID akan dijadikan Role ID.

Tabel 2 Parameter Operator Pivot

No | Parameter Isi
1 | Group by Attributes ID
2 | Column Grouping Attribute | Nama Barang
3 | Aggregation Attributes
Aggregation Attribute Nama Barang
Aggregation Function Count
No Uraian Isi
1 Record 938
2 Special Attribute 1
3 | Regular Auribute 5
4 | Anributes:
Count(Nama Barang) BERAS Type Integer, Missing 180
Count(Nama Barang) DAGING | Type Integer, Missing 761
Count(Nama Barang) GULA Type Integer, Missing 817
Count(Nama Barang) MIGOR Type Integer, Missing 867
Count(Nama Barang) TEPUNG | Tipe Integer, Missing 861

Gambar 7 Hasil Statistik parameter Operator Pivot

Dilanjutkan dengan menggunakan Operator
Rename. Tujuannya untuk Mengubah nama Atribut
yang telah diubah menjadi Count dan yang akan
dipakai dalam penelitian. Berikut adalah gambar 8 dari
operator Rename:

Rename
- ) -,
i.__| exa H E}ZE_'J;
. i b
o dic ori [ )

Gambar 8 Operator Rename

No | Uraian Tsi . -
1 | Record 938 . yang telah diubah menjadi Count. Parameter pada
2| Special Attribute | 1 operator Rename yaitu seperti Tabel 5 di bawah ini:
Attributes:
ID Tvpe Integer, Missing 0 Tabel 3 Parameter Operator Rename
3 Regular Attribute | 5 No | Parameter Isi
4 | Antributes: 1 | Rename
Tanggal Type Date Time Missing Attributes
0 2 | Old Name Count (Nama Barang)
Nama Pembeli Type Nominal, Missing 0 BERAS
Nama Barang Type Nominal, Missing 0 Count (Nama Barang)
Qty Type Integer, Missing 0 DAGING

Count (Nama Barang) GULA
Count (Nama Barang)

MIGOR
Count (Nama Barang)
TEPUNG
3 | New Name BERAS
DAGING
GULA
MIGOR
TEPUNG
No | Uraian Tsi
1 Record 038
2 Special Attribute | 1
3 Regular Attribute | 5
4 | Amributes:
BERAS Type Integer, Missing 180
DAGING Type Integer, Missing 761
GULA Type Integer, Missing 817
MIGOR Type Integer, Missing 867
TEPUNG Type Integer, Missing 861

Gambar 9 Hasil Statistik Operator Rename

4.2. Data Processing

Tahap Data Processing tidak dilakukan karena
tidak ada nilai Missing Attribute pada data transaksi
dengan

penjualan.,  maka
Tranformation.

dilanjutkan tahap

R | Tapup | amu

s

Gambar 10 Statistik Dataset

4.3. Data Tranformation

Operator Numerical to Binominal ini digunakan
untuk mengubah tipe data numeric menjadi Binominal.
Pada dataset, semua atribut akan diubah menjadi tipe
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Binominal. Berikut adalah Gambar 11 dari operator
Numerical to Binominal:

Numerical to Bin...

o =xa o+ =3 | )
oni | )

Gambar 11 Operator Numerical to Binominal

Parameter pada operator Numerical to Binominal
yang digunakan yaitu seperti Tabel 7 di bawah ini:

Tabel 4 Parameter Numerical to Binominal

No Parameter Isi
1 Attribute Filter Type All
No | Uraian Isi

1 Record 938

2 Special Attribute | 1

3 Regular Attribute | 5

4 | Antributes:
BERAS Type Integer, Missing 180
DAGING Type Integer, Missing 761
GULA Type Integer, Missing 817
MIGOR Type Integer, Missing 867
TEPUNG Type Integer, Missing 8§61

Gambar 12 Hasil Statistik Operator Numerical to
Binominal

4.4. Data Mining

Setelah  melakukan Data  Transformation
tambahkan operator "FP - Growth" untuk melakukan
analisis frekuensi itemset. Konfigurasikan operator
"FP - Growth" dengan menentukan atribut yang ingin
dianalisis dan menentukan batas minimum Frequency.
Gambar 13 di bawah ini merupakan operator FP-
Growth:

FP-Growth

i:_: exa exa

Gambar 13 Operator FP — Growth

Parameter pada operator FP - Growth yang
digunakan yaitu seperti di bawah ini:

Tabel 5 Parameter FP - Growth

No | Parameter Isi
1 Input Format Items in dummy-coded
columns

2 | Positive Value

3 Min Requirement | Frequency

4 Min Frequency 100

5 Min items per 1
itemset

6 Max items per 0
itemset

Lalu tambahkan operator "Association Rules"
untuk menghitung nilai Confidence dari setiap
Asosiasi item. Konfigurasikan operator "Association
Rules” dengan menentukan batas minimum
Confidence yang diinginkan. Kemudian Klik "Run"
untuk menjalankan proses analisis dan melihat
hasilnya. Gambar 14 di bawah ini merupakan operator
Create Association Rule:

Create Associatio...

L e I

Gambar 14 Operator Create Association Rule

Parameter pada Operator Create Association
Rules yang digunakan yaitu seperti di bawah ini:

Tabel 6 Parameter Create Association Rules

No Parameter Isi
1 Criterion Confidence
2 Min Confidence 0.6
3 Gain Tetha 2.0
4 Laplace K 1.0

Dibawah ini merupakan pemodelan FP-Growth
dan Create Association Rules:

Retriess peniualan b Put

A

Gambar 15 Pemodelan FP-Growth dan Create
Association Rules

Pada data yang digunakan pada proses pengujian
sebanyak 1.289 data transaksi penjualan. Setelah
melalui tahap Selection data, di peroleh 938 transaksi
dengan 5 produk sebagai Regular Attributes dan 1
Special Attribute yang di hasilkan setelah
menggunakan operator Set Role dan Pivot dengan
menjadikan Attribute ID untuk dijadikan ID. Tahap
Processing tidak dilakukan karena tidak ada nilai
Missing Attribute pada data transaksi penjualan., maka
dilanjutkan dengan tahap Tranformation dengan
menggunakan operator Nuumerical to Binominal
dengan tujuan mengubah mengubah tipe data atribut
numeric menjadi Binominal. Dalam penelitian ini
pencarian itemset menggunakan operator FP — Growth
menghasilkan maksimal 6 itemset dengan nilai
minimum Frequency sebesar 100. Hal ini di karenakan
nilai minimum Frequency yang lebih tinggi yaitu 200,
300, 400 dan 500 tidak di temukan kombinasi item.
Oleh karena itu, diperlukan penurunan nilai Frequency
agar dapat ditemukannya kombinasi itemset seperti
penelitian yang dilakukan (Achmad et al., 2023).

Dalam analisis asosiasi, nilai Confidence yang
digunakan adalah 0.6 karena setelah melakukan
percobaan dengan nilai Confidence lain 0.6 adalah
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nilai Confidence tertinggi yang dapat menghasilkan
pola asosisasi. Dan setelah proses dilakukan maka
didapat hasil Association Rule yaitu:

1.[Daging, Tepung] --> [Beras]. Dengan nilai
Support 0.022 dan nilai Confidence 0.636
2.[Daging, Tepung] --> [Migor]. Dengan nilai
Support 0.023 dan nilai Confidence 0.666
3.[Beras, Migor] --> [Daging]. Dengan nilai
Support 0.023 dan nilai Confidence 0.688
4.[Daging, Migor] --> [Beras]. Dengan nilai
Support 0.023 dan nilai Confidence 0.688
5.[Beras, Migor] --> [Tepung]. Dengan nilai
Support 0.023 dan nilai Confidence 0.688
6.[Daging, Migor] --> [Tepung]. Dengan nilai
Support 0.023 dan nilai Confidence 0.688

Dalam kesimpulan ini maka ditetapkan barang
yang sering dibelibersamaan oleh konsumen adalah
[Daging, Migor] --> [Tepung] Dengan nilai Support
0.023 dan nilai Confidence 0.688.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dengan bantuan software
Rapidminer dengan nilai Frequency 100 dan nilai
Confidence 0.6, didapatkan nilai Support tertinggi
sebesar 0.023 dengan nilai Confidence 0.687 pada
pasangan Premise DAGING, TEPUNG dengan
Conclusion BERAS. Dari hasil penelitian ini maka
dapat disimpulkan, bahwa algoritma FP-Growth
dengan cara Kinerjanya lebih cepat dan lebih efisien
dalam menentukan Frequency terhadap penentuan tren
penjualan, sehingga dapat meningkatkan penjualan
denggan cara meningkatkan stok barang yang banyak
terjual dan mengurangi stok barang yang jarang
terjual. Disarankan kedepannya lebih memperbanyak
data untuk uji coba menjadi 2000 lebih, dan 10 atribut
atau lebih agar bisa mendapatkan hasil Asosiasi yang
lebih optimal. Penelitian juga dapat dikembangkan
dengan uji coba menggunakan algoritma seperti K-
Means atau algoritma lainnya.
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